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Abstract: 

This research aims to analyze the effect of using technology-based 

learning media in improving student learning outcomes. With the 

rapid development of information technology, the use of digital 

media in the learning process is becoming increasingly relevant. 

This research uses quantitative methods by showing learning videos. 

Data is collected through questionnaires to measure learning 

outcomes. The results of the analysis show that there is an influence 

of the use of technology-based learning media on student learning 

outcomes. Apart from that, the use of technology-based learning 

media also makes it easier for students to access learning videos or 

teaching materials on the internet which will make it easier for 

students in the teaching and learning process. The conclusion of this 

research confirms that the integration of technology-based learning 

media can be an effective strategy for improving student learning 

outcomes. Recommendations for further implementation in the 

educational curriculum are also presented, in order to maximize the 

potential of technology in learning. 

Keywords: Student Learning Outcomes, Technology-Based 

Learning Media. 

 
 

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan perkembangan informasi teknologi yang pesat, 

penggunaan media digital dalam proses pembelajaran menjadi semakin relevan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan menayangkan video pembelajaran. Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk 

mengukur hasil belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi terhadap hasil belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran berbasisi teknologi juga memudahkan peserta didik untuk mengakses vidio pembelajaran 

ataupun bahan ajar di internet yang akan memudahkan peserta didik dalam proses belajar mengajar.  

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa integrasi media pembelajaran berbasis teknologi dapat 

menjadi strategi efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Rekomendasi untuk penerapan lebih 

lanjut dalam kurikulum pendidikan juga disampaikan, guna memaksimalkan potensi teknologi dalam 

pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar Peserta Didik, Media Pembelajran Berbasis Teknologi. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal yang dibutuhkan oleh setiap manusia. Karena 

pendidikan dapat membangun kualitas suatu bangsa. Tantangan dalam mencapai pendidikan 
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yang bermutu antara lain adalah keharusan untuk melek perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi yang dapat menghasilkan suatu perubahan yang kreatif dan inovatif, mampu 

saling berkomunikasi antara kekuatan pendidik dan peserta didik serta dapat berpikir kritis 

untuk memecahkan masalah.  

Pendidikan merupakan jalan seseorang untuk mengetahui ilmu pengetahuan. Hal ini 

tercantum dalam Alquran pada surah yang pertama turun yaitu surah Al-alaq ayat 1-5 diawali 

dengan lafadz قِارَ  أ  ْ   َْ  yang artinya “bacalah”. Surah Al-alaq ayat 1-5 ini secara tersirat 

menjadi dasar pentingnya semua manusia untuk menuntut ilmu. Manusia diwajibkan untuk 

belajar agar dia dapat beribadah kepada Allah Swt. dengan tata cara yang baik dan benar 

sesuai syariat Islam. Allah juga akan meninggikan derajat bagi orang-orang yang berilmu. Hal 

ini tercantum dalam surah Al-Mujadalah ayat 11. 

 

ٰٓا يُّه ا ا الَّذِي نَ  ي  نوُ ٰٓ م  ا ا  ا ل كُمَ  قِي لَ  اذِ  لِسَِ فِى ت ف سَّحُو  ج  ا ال م  حُو  س حَِ ف اف س 
َُ ي ف 

ا ل كُم َ  اّلل  اذِ  ا قِي لَ  و  ا ان شُزُو  ف عَِ ف ان شُزُو  َُ ي ر 
ا الَّذِي نَ  اّلل  نوُ  م   مِن كُم َ  ا 

الَّذِي نَ  توُا و  ت َ  ال عِل مَ  اوُ  ج  َُ د ر 
اّلل  ا و  نَ  بِم  لوُ  م  بِي رَ  ت ع   خ 

 

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di 

dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Qur’an Kemenag : 2019) 

Seorang tenaga pendidik memiliki kewajiban untuk dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif, di mana siswa yang mengikuti proses belajar dan mengajar 

tersebut aktif untuk bertanya serta dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki pada 

diri masing-masing. Cara untuk menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas, terdapat 

beberapa aspek yang turut mempengaruhi di antaranya: pengajaran, penggunaan metode 

pembelajaran yang menarik dan bervariasi dari perilaku belajar peserta didik, kondisi dan 

susana belajar yang kondusif serta penggunaan media pembelajaran yang inovatif dalam 

menunjang proses belajar dan mengajar itu sendiri.(Astuti dan Bakti 2018) 

Upaya yang seharusnya dilakukan oleh guru harus lebih meningkat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mengatasi hal-hal tersebut. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan media yang 

efektif, menarik minat siswa untuk belajar dan menjelaskan secara tuntas materi yang akan 

disampaikan, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 dinyatakan 

bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”(UURI 2003) 

Media pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru dalam 
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memperkaya wawasan siswa, dengan berbagai jenis media pembelajaran oleh guru maka 

dapat menjadi bahan dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Pemakaian media 

pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal baru dalam materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga dapat dengan mudah dipahami. 

Menurut Ade Sanjaya, media berlaku untuk berbagai kegiatan atau usaha, seperti 

media dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet atau panas dalam bidang teknik. 

Media yang digunakan dalam bidang pendidikan sehingga istilahnya menjadi media 

pendidikan. (Sanjaya Ade 2011) 

Teknologi sebagai media yang dapat membuat siswa tertarik untuk belajar sudah 

banyak berkembang. Pembelajaran komputer dapat menyediakan alat peraga yang berisi 

teks, audio dan bahan ajar yang menarik secara visual. Dengan bantuan media yang menarik 

akan memudahkan siswa memahami topik, hal ini akan berdampak positif terhadap hasil 

belajar siswa dan dengan bantuan media ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Hasil belajar merupakan perubahan yang ada pada diri peserta didik baik tingkah laku 

ataupun lainnya yang muncul akibat dari adanya proses pembelajaran mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan juga psikomotor. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar 

diantaranya faktor jasmani dan psikologis yang terdapat pada diri individu peserta didik, juga 

faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan. Sebagai seorang guru haruslah dapat 

memahami tingkah laku dan karakteristik dari setiap individu siswanya agar dapat mencapai 

suatu pembelajaran yang berkualitas dan mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Latar belakang penelitian ini berfokus pada penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs YADI Bontocina. Dalam era globalisasi dan perkembangan 

teknologi yang sangat cepat, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi telah 

menjadi sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Media pembelajaran 

berbasis teknologi seperti multimedia, CD-ROM, dan internet telah membantu dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran dengan lebih efektif dan 

interaktif. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi masih terbatas di beberapa sekolah, termasuk MTs YADI Bontocina. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan 

teknologi, kurangnya biaya untuk membeli peralatan teknologi, dan kurangnya kesadaran 

guru terhadap manfaat penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, telah diketahui bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam berbagai mata 

pelajaran, termasuk sejarah kebudayaan Islam. Misalnya, penelitian oleh Syaiful Bahri 

Djamarah menunjukkan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran sejarah dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi sejarah dengan lebih efektif. 

(Saiful Bahri Djamarah 2017). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan internet 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi 

pelajaran dengan lebih interaktif. 
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Namun, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam beberapa mata pelajaran, seperti sejarah dan 

matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs YADI Bontocina.  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan pendidikan di MTs YADI Bontocina dan dapat membantu guru dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi. 

 

METODE 

Desain dan jenis penelitian 

1. Desain penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di MTs YADI Bontocina. Alasan penulis melakukan 

penelitian ditempat ini tidak lain dipengaruhi oleh hasil observasi penulis yang menyadari 

bahwa kurangnya kesadaran guru dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Selain itu faktor aksesibilitas juga mempengaruhi pengambilan keputusan tempat penelitian, 

karena keterjangkauan penulis pada lokasi penelitian mudah.  

2. Jenis Penelitian 

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan desain eksperimen kelompok. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode 

yang bertujuan untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif 

yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut 

serta penampilan dan hasilnya (S. Arikunto 2019). Penelitian digunakan untuk melihat 

gambaran dari fenomena, deskripsi kegiatan dilakukan secara sistematis dan lebih 

menekankan pada data faktual dari pada penyimpulan.  

 

A. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yang 

perlu dijelaskan, agar tidak terjadi salah paham serta mendapat pemahaman yang sama 

tentang tema dan arah penelitian. Berikut beberapa Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini : 

1. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknlogi adalah penggunaan media 

pembelajaran seperti smartphone, laptop, dan LCD Proyektor untuk mendukung proses 

pembelajaran dengan menggunakan teknologi pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MTs YADI Bontocina Maros. Penelitian ini akan menggunakan media teknologi 

berupa LCD proyektor yang nantinya akan dimanfaatkan untuk pemutaran video bahan 

ajar.  
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2. Hasil belajar adalah prestasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik yang 

dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti nilai, keterampilan, atau kemampuan di 

MTs YADI Bontocina Maros. 

B. Populasi  dan Sampel  

1. Populasi  

Sugiyono mengemukakan bahwa populasi sebagai wilayah secara umum yang terdiri 

atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk diteliti lalu dibuat kesimpulannya (Sugiyono 2018). Berdasarkan definisi 

tersebut, maka populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs YADI 

Bontocina Maros yang berjumlah 23 orang. Alasan mengapa penulis mengambil sampel kelas 

VII adalah karena Siswa kelas 7 lebih mungkin terlibat secara aktif dalam eksperimen 

menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, karena mereka lebih terbuka terhadap 

metode pembelajaran baru yang lebih interaktif dan inovatif. Hal ini bisa menghasilkan data 

yang lebih kaya tentang seberapa efektif teknologi dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono, sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

dalam penelitian, di mana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Teknik sampling ialah teknik pengambilan sampel, untuk menentukan sampel 

yang akan digunakan (Sugiyono 2018). Pada penelitian ini menggunakan sampel penuh, di 

mana semua populasi yang berjumlah 23 orang dijadikan sebagai sampel. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini merupakan metode survei, yaitu metode pengumpulan data primer yang 

diperoleh langsung berupa opini atau pendapat dari peserta didik kelas VII MTs YADI 

Bontocina Maros dengan menjawab semua pertanyaan yang terdapat di dalam kuesioner. 

 

D. Instrumen Penelitian  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert untuk skala pengukurannya. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala Likert biasanya terdiri dari beberapa 

pernyataan atau pertanyaan diikuti oleh serangkaian opsi jawaban yang mencerminkan tingkat 

persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan tersebut. Opsi jawaban ini 

biasanya disusun dalam bentuk skala numerik. Kelebihan skala likert yaitu  mudah dipahami, 

sederhana, dan dapat menangkap data yang kaya dan bermakna. Kekurangannya 

kemungkinan adanya bias responden yang cenderung memilih opsi tengah atau netral, serta 

interpretasi hasil bisa menjadi subjektif jika tidak dianalisis dengan hati-hati 
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Tabel 3.1 Pedoman Skala Likert 

No. Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Ragu-Ragu (RG) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 

Sumber : Sugiyono, 2018.  

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

1. Teknik Pengolahan Data  

Suatu kuesioner atau hipotesis berhubungan dengan kualitas data yang dipakai dalam 

pengujian tersebut. Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian tidak memiliki tingkat kehandalan dan tingkat valid yang 

akurat. Pengujian dan pengukuran tersebut menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang 

dikumpulkan. 

 

a. Uji Validitas 

  Metode yang akan digunakan yaitu dengan membandingkan nilai korelasi atau rhitung 

dari variabel penelitian dengan nilai rtabel. Syarat minimum suatu item dianggap valid 

apabila hasilnya sebesar 0,30 atau lebih. Kriteria dalam menentukan validitas suatu kuesioner 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika rhitung> rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid. 

2) Jika rhitung< rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

  Suatu kuesioner dikatakan akurat dan handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Alat untuk mengukur reliabilitas adalah 

Cronbach Alpha, yaitu suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai koefisien 

Cronbach Alpha > 0,60. 

1) Hasil  > 0,60 = reliabel atau konsisten 

2) Hasil  < 0,60 = tidak reliabel atau tidak konsisten 

 

c. Uji Homogenitas 
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Uji Homogenitas adalah prosedur uji statistik yang bertujuan untuk menunjukkan 

bahwa dua atau lebih kelompok sampel data diambil dari populasi yang memiliki varians 

yang sama. 

1) Homogen = Nilai sig. >  0,05 

2) Tidak Homogen = Nilai sig. <  0,05 

 

2. Teknik Analisis Data  

  Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis data kuantitatif yang merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber lain terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.Untuk penelitian yang tidak 

merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan.Teknik analisis data dalam penelitian 

kuantitatif menggunakan statistik.Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis 

data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

a. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, 

tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Statistik 

deskriptif dalam menganalisis data yaitu sebagai berikut: 

1) Mean (rata-rata) 

Rumus yang digunakan untuk menentukan mean adalah: 

 

 

 

 

Keterangan: 

X = Mean (rata-rata) 

fi= frekuensi 

xi= tanda kelas 

 

2) Median 

Rumus yang digunakan untuk menentukan median adalah: 
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Keterangan: 

Me = Median 

b = batas bawah kelas median 

p = panjang kelas interval 

n = banyaknya data 

f = frekuensi kelas median 

F = Jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda kelas median 

 

3) Modus 

Rumus yang digunakan untuk menentukan modus adalah: 

 

 

 

 

Keterangan: 

Mo = Modus 

b = batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

p = panjang kelas interval 

b1 = Frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang 

lebih kecil sebelum tanda kelas modal 

b2  = Frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang 

lebih besar sesudah tanda kelas modal 

 

4) Standar deviasi 

 

 

 

 

5) Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inverensial melakukan pengujian terhadap hipotesis yang diterapkan dalam 

penelitian ini dengan teknik koreasi “r” yaitu rumus product moment: 

 

 

Keterangan: 

r1.2 = Koefisien korelasi yang dicari  

N = Jumlah sampel 
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∑X = Variabel X (Metode Ummi , Metode Tilawati) 

∑Y = Variabel Y (Kemampuan Membaca Al-Quran) 

∑X2  = Jumlah kuadrat skor butir item variabel bebas 

∑Y2 = Jumlah kuadrat skor butir item variabel terikat. 

∑XY = Jumlah produk butir item variabel X dikali produk item variabel Y 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi data variabel penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi (X) dengan hasil belajar peserta didik (Y). Adapun 

deskripsi dari masing- masing data variabel meliputi mean, median, modus, standar deviasi, 

variance, range, minimum, maximum, tabel distribusi frekuensi dan histogram. Dalam teknik 

analisis deskriptif menggunakan aplikasi SPSS statistik versi 20 untuk memperoleh gambaran 

tentang hasil yang diperoleh pada penelitian ini. 

Instrumen angket penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi (X) berjumlah 10 

item pernyataan dan instrumen hasil belajar peesrta didik (Y) berjumlah 10 item pertanyaan. 

Angket tersebut dibagikan kepada 26 responden yaitu kelas VII A, dengan 5 alternatif 

jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Adapun hasil dari perhitungan statistik deskriptif pada masing-masing 

variabel disajikan sebagai berikut: 

 

1. Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi  

Adapun penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di MTs YADI Bontocina 

melalui hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi diperoleh mean 40,19, median 41,50, mode 34, standar deviasi 4.833, 

range 15, minimum 32 dan maksimum 47. Hal ini dibuktikan melalui IMB SPSS statistics 

versi 16 sebagai berikut: 

Tabel 1.  1 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Teknologi (X) 

  

N Valid 26 

Missing 0 

Mean 40.19 

Std. Error of Mean .948 

Median 41.50 

Mode 34 

Std. Deviation 4.833 

Variance 23.362 
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Sumber : IMB SPSS statistics versi 16 

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan data kelompok maka perlu 

menghitung rentang skor, banyaknya kelas interval dan panjang kelas interval. Sehingga data 

Penggunaan Medi Pembelajaran Berbasis Teknologi diperoleh dari: 

1) Rentang Skor (R) 

R= Skormax – Skormin 

  = 47-32 

  = 15  

2) Banyaknya Interval (K) 

K = 1+3,33 log (n) 

  = 1+3,33 log (26) 

  = 1+3,33 (1,41) 

  = 5,65 dibulatkan menjadi 5 

3) Panjang Kelas Interval (I) 

I = R/K 

  = 15/5 

  = 3 

Adapun tabel distribusi frekuensi variabel penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi sebagai berikut: 

Tabel 1.  2 Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Interval Frekuensi Persentase 

32-34 6 23.1% 

35-37 3 11.5% 

38-40 3 11.5% 

41-43 5 19.2% 

44-47 9 34,6% 

Jumlah 26 100% 

Sesuai dengan tabel distribusi frekuensi tersebut, untuk skor total yang diperoleh tiap 

responden pada variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dengan skor 32-

34 memiliki 6 frekuensi dengan persentase 23,1%, skor 35-37 memiliki 3 frekuensi dengan 

persentase 11,5%, skor 38-40 memiliki 3 frekuensi dengan persentase 11,5%, skor 41-43 

memiliki 5 frekuensi dengan persentase 19,5%, dan skor 44-47 memiliki 9 frekuensi dengan 

persentase 34,6%.  

Histogram variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat 

ditunjukkan pada grafik berikut: 

Range 15 

Minimum 32 

Maximum 47 

Sum 1045 
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Gambar 1.  1 Histogram Variabel Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 
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Berdasarkan histogram variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

bahwa frekuensi tertinggi berada pada interval 44-47 yang diperoleh oleh 9 orang peserta 

didik sedangkan frekuensi terendah berada pada interval 35-37 dan 38-40 yang masing-

masing diperoleh oleh 3 siswa. 

Adapun penentuan kategori dari skor variabel penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi dengan menggunakan kategori kelayakan berdasarkan kriteria bentuk persentase 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1.  3 Pedoman Penentuan Kategori dari Skor Variabel Penggunaan Media Pembelajaran 

Berbasis Teknologi Menggunakan Bentuk Kriteria Presentase 

Sumber: Arikunto, 2009:35 

Skor total variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi yang diperoleh 

dari hasil penelitian adalah 1045, sedangkan skor tertinggi variabel ini tiap responden adalah 

10 x 5 = 50, karena jumlah responden 26 orang, maka skor kriteriumnya adalah 50 x 26 = 

1.300. Sehingga, skor variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi adalah 

1045: 1.300 = 0,8038 atau 80,38% dari kriteria yang ditetapkan. Sehingga dapat  disimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasisis teknologi di MTs YADI Bontocina Maros 

termasuk dalam kategori layak.  

 

2. Hasil Belajar Peserta Didik  

No  Skor dalam persen (%) Kategori Kelayakan 

1 < 21 % Sangat Tidak Layak 

2 21 – 40 % Tidak Layak 

3 41- 60 % Cukup Layak 

4 61 – 80 % Layak 

5 81 – 100 % Sangat Layak 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor Hasil Belajara Peserta Didik diperoleh mean 

41,62, median 41,80, mode 38, standar deviasi 3.579, range 13, nilai minimum 37 dan nilai 

maksimum 50. Hal ini dibuktikan melalui IMB SPSS statistics versi 16 sebagai berikut: 

Tabel 2.  1 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Hasil Belajar (Y) 

 

Sumber : IMB SPSS statistics versi 16 

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan data kelompok, maka perlu 

menghitung rentang skor, banyaknya kelas interval dan panjang kelas interval. Sehingga data 

hasil belajar peserta didik diperoleh dari: 

1) Rentang Skor (R) 

R= Skormax – Skormin 

  = 37 - 50 

  = 13  

2) Banyaknya Interval (K) 

K = 1+3,33 log (n) 

  = 1+3,33 log (26) 

  = 1+3,33 (1,41) 

  = 5,65 dibulatkan menjadi 5 

3) Panjang Kelas Interval (I) 

I = R/K 

  = 13/5 

  = 2,6 dibulatkan menjadi 3 

Adapun tabel distribusi frekuensi variabel hasil belajar peserta didik sebagai berikut: 

  

N Valid 26 

Missing 0 

Mean 41.62 

Std. Error of Mean .702 

Median 41.50 

Mode 38
a
 

Std. Deviation 3.579 

Variance 12.806 

Range 13 

Minimum 37 

Maximum 50 

Sum 1082 
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Tabel 2.  2 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Hasil Belajar (Y) 

Interval Frekuensi Persentase 

37 – 39 9 34,6 % 

40 – 42 7 26,9 % 

43 – 45 6 23,1 % 

46 – 48 3 11,5 % 

49 – 50   1 3,8 % 

Jumlah 26 100% 

 

Sesuai dengan tabel distribusi frekuensi tersebut, untuk skor total yang diperoleh tiap 

responden pada variabel hasil belajar peserta didik dengan skor 37-39 memiliki 9 frekuensi 

dengan persentase 34,6%, skor 40-42 memiliki 7 frekuensi dengan persentase 26,9%, skor 43-

45 memiliki 6 frekuensi dengan persentase 23,1%, skor 46-48 memiliki 3 frekuensi dengan 

persentase 11,5%, dan skor 49-50 memiliki 1 frekuensi dengan persentase 3,8%.  

Histogram Hasil Belajar Peserta Didik dapat ditunjukkan pada grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Histogram variabel hasil belajar peserta didik bahwa frekuensi tertinggi berada pada 

interval 37-39 yang diperoleh oleh 9 orang peserta didik, sedangkan frekuensi terendah berada 

pada interval 49-50 yang diperoleh oleh 1 peserta didik. 

Adapun penentuan kategori dari skor variabel hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan kategori kelayakan berdasarkan kriteria bentuk persentase sebagai berikut: 

 Gambar 2. 1 Histogram Variabel Hasil Belajar Peserta Didik 
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Tabel 2.  3 Pedoman Penentuan Kategori dari Skor Variabel Hasil Belajar Peserta Didik 

Menggunakan Bentuk Kriteria Presentase 

 

 

 

 

 

Sumber: Arikunto, 2009:35 

Skor total variabel hasil belajar pesrta didik  yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 

1082, sedangkan skor tertinggi variabel ini tiap responden adalah 10 x 5 = 50, karena jumlah 

responden 26 orang, maka skor kriteriumnya adalah 50 x 26 = 1.300. Sehingga, skor variabel 

hasil belajar peserta didik adalah 1082 : 1.300 = 0,8323 atau 83,23% dari kriteria yang 

ditetapkan. Sehingga dapat  disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik di MTs YADI 

Bontocina Maros termasuk dalam kategori sangat layak.  

 

 

3. Uji Validtas Instrumen  

Uji validitas instrumen merupakan uji ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur dalam 

mengukur sebuah angket penelitian yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi IMB SPSS 

statistics versi 16 sebagai berikut: 

 

Tabel 3 1 Uji Validasi Instrumen Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Teknologi (X) 

No  Skor dalam persen (%) Kategori Kelayakan  

1 < 21 % Sangat Tidak Layak  

2 21 – 40 % Tidak Layak 

3 41- 60 % Cukup Layak 

4 61 – 80 % Layak  

5 81 – 100 % Sangat Layak 

No Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,879 0,388 Valid 

2 0,380 0,388 Tidak Valid 

3 0,883 0,388 Valid 

4 0,628 0,388 Valid 

5 0,444 0,388 Valid 

6 -0,239 0,388 Tidak Valid 

7 0,723 0,388 Valid 

8 0,622 0,388 Valid 

9 0,626 0,388 Valid 

10 0,888 0,388 Valid 
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Berdasarkan uji coba validitas instrumen yang dilakukan sekitar 26 responden, maka 

dapat disimpulkan bahwa angket Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Teknologi berjumlah 10 item, 2 item pertanyaan dinyatakan tidak valid dan item lainnya 

dinyatakan valid.  

 

Tabel 3 2 Uji Validasi Instrumen Hasil Belajar Peserta Didik (Y) 

 

Berdasarkan uji coba validitas instrumen yang dilakukan sekitar 26 responden, maka 

dapat disimpulkan bahwa angket Hasil Belajar Peserta Didik berjumlah 10 item, 1 item 

pertanyaan dinyatakan tidak valid namun secara keseluruhan dinyatakan valid. 

 

4. Uji Reliabikitas Instrumen 

Tabel 4.  1 Uji Reliabilitas Instrumen Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Tekn

ologi 

(X) 

B

erdas

arkan 

tabel 

reliabilitas instrumen pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, diperoleh 

nilai Alpha Cronbach sebesar 0.801 ≥ 0,6, maka instrumen dinyatakan reliabel. Jadi, uji 

reliabilitas pengaruh penggunaan media pembelajaran  berbasis teknologi sudah valid dan 

reliabel untuk seluruh butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk pengukuran data 

dalam rangka penelitian.  

 

No Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,486 0,388 Valid 

2 0,651 0,388 Valid 

3 0,786 0,388 Valid 

4 0,559 0,388 Valid 

5 0,550 0,388 Valid 

6 0,563 0,388 Valid 

7 0,211 0,388 Tidak Valid 

8 0,690 0,388 Valid 

9 0,654 0,388 Valid 

10 0,725 0,388 Valid 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.801 10 
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Tabel 

4.  2 

Tabel 

Uji 

Relia

bilitas Instrumen Hasil Belajar Peserta Didik (Y) 

 

Berdasarkan tabel reliabilitas instrumen Hasil Belajar, diperoleh nilai Alpha Cronbach 

sebesar 0,747  ≥ 0,6, maka instrumen dinyatakan reliabel. Jadi, uji reliabilitas instrumen hasil 

belajar sudah valid dan reliabel untuk seluruh butir instrumennya, maka dapat digunakan 

untuk pengukuran data dalam rangka penelitian. 

 

5. Uji Hipotesis  

Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajran berbasis teknologi dengan hasil belajar peserta didik di MTs YADI Bontocina. 

Dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics Versi 16. 
 

Tabel 5. 1 Uji Korelasi Variabel X dan Y 

 

Jika  ℎ       ≥       , maka  a diterima dan  0 ditolak, akan tetapi jika  ℎ       ≤ 

      , maka  a ditolak dan  0 diterima. Berdasarkan hasil dari uji hipotesis variabel 

pengaruh penggunaaan media pembelajaran berbais teknologi dengan hasil belajar peserta 

didik di atas, diperoleh  ℎ       = 0.562  ≥        = 0.338 pada tingkat signifikan   = 5%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa  a diterima dan  0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di MTs YADI Bontocina. 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.747 10 

  Media 

Pembelajaran  

Hasil 

Belajar 

Media 

Pembelajaran  

Pearson 

Correlation 
1 .562

**
 

Sig. (2-tailed)  .003 

N 26 26 

Hasil Belajar Pearson 

Correlation 
.562

**
 1 

Sig. (2-tailed) .003  

N 26 26 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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Untuk mengetahui seberapa jauh koefisien korelasi tersebut kemudian dikonsultasikan 

dengan tabel interpretasi koefisien korelasi dan diperoleh tingkat pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan hasil beajar pesrta didik yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.  3 Pedoman Untuk Memberi Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

Sumbe

r Data: 

Sugiyono 

(2017: 231) 

 

Berdasarkan perhitungan diketahui nilai pearson correlation ( ) = 0.562, maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di MTs YADI Bontocina  termasuk dalam 

kategori sedang. Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik yang disebut koefisien 

penentuan (Coefficient of Determination). Koefisien penentuan ditulis KP dengan rumus 

sebagai berikut: 

   =  
2
 x 100%  

Pearson Correlation ( ) = 0.562 

    = 0.562
2
 × 100%  

 = 0.315 × 100%  

 = 31,5% 

Melihat perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa besarnya kontribusi 

(sumbangan) pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi adalah 31,5% 

dalam artian bahwa 68,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian 

ini. 

 

 

 Pembahasan  

Hasil belajar ialah bentuk perubahan tingkah laku yang terjadi pada seseorang dalam 

proses pembelajaran dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik Hasil belajar juga 

menjadi sebuah tolak ukur keberhasilan suatu media, yang mana sebuah media mampu 

menarik perhatian siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu yang 

mempengaruhi hasil belajar ialah media mengajar yang digunakan guru di sekolah.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa sebuah media pembelajaran 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. Salah satu media pembelajaran tersebut ialah yang 

menyesuaikan dengan kondisi saat ini. Media berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

menjadi salah satu media yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan hasil belajar. 

Media ini dirasa cocok sebagai tambahan untuk mencari referensi materi pada siswa secara 

efisien. 

No  Presentase Kategori  

1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat  
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Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh penggunaana media pembelajaran berbasis 

teknologi di MTs YADI Bontocina berdasarkan data yang diperoleh diketahui skor total 

variabel pengaruh penggunaana media pembelajaran berbasis teknologi adalah 1045 : 1.300 = 

0,8038 atau 80,38% dari kriteria yang ditetapkan, sehingga disimpulkan bahwa pengaruh 

penggunaana media pembelajaran berbasis teknologi bagi pesrta didik termasuk kategori 

sangat layak. Sementara hasil belajar peserta didik berdasarkan data yang diperoleh diketahui 

skor variabel hasil belajar peserta didik adalah 1082 : 1300 = 0,8323 atau 83,23% dari kriteria 

yang ditetapkan, sehingga disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik di MTs YADI 

Bontocina termasuk kategori sangat layak.  

Adapun pengaruh penggunaana media pembelajaran berbasis teknologi di MTs YADI 

Bontocina berdasarkan hasil dari pearson correlation ( ) = 0.562, yang dapat dikategorikan 

sedang berdasarkan tabel interpretasi koefisien. Untuk besarnya nilai koefisien penentuan 

yang diperoleh nilai   = 0.562.    = (0.562)
2
 = 0.315 kemudian,     100% = 0.315 × 100% 

= 31,5%. Jadi, angka tersebut menunjukkan bahwa besarnya kontribusi (sumbangan) 

penggunaana media pembelajaran berbasis teknologi di MTs YADI Bontocina adalah 31,5%. 

Dalam artian bahwa 68,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam 

penelitian ini. 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Skor total variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi yang diperoleh 

dari hasil penelitian adalah 1045, sedangkan skor tertinggi variabel ini tiap responden 

adalah 10 x 5 = 50, karena jumlah responden 26 orang, maka skor kriteriumnya adalah 

50 x 26 = 1.300. Sehingga, skor variabel penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi adalah 1045: 1.300 = 0,8038 atau 80,38% dari kriteria yang ditetapkan. 

Sehingga dapat  disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasisis 

teknologi di MTs YADI Bontocina Maros termasuk dalam kategori layak.  

2. Skor total variabel hasil belajar pesrta didik  yang diperoleh dari hasil penelitian 

adalah 1082, sedangkan skor tertinggi variabel ini tiap responden adalah 10 x 5 = 50, 

karena jumlah responden 26 orang, maka skor kriteriumnya adalah 50 x 26 = 1.300. 

Sehingga, skor variabel penggunaan media pembelajaran berbasisi teknologi adalah 

1082 : 1.300 = 0,8323 atau 83,23% dari kriteria yang ditetapkan. Sehingga dapat  

disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik di MTs YADI Bontocina Maros 

termasuk dalam kategori sangat layak.  

3. Adapun pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di MTs YADI 

Bontocina berdasarkan hasil dari pearson correlation ( ) = 0.562, yang dapat 

dikategorikan sedang berdasarkan tabel interpretasi koefisien. Untuk besarnya nilai 

koefisien penentuan yang diperoleh nilai   = 0.562.    = (0.562)
2
 = 0.315 kemudian, 

    100% = 0.315 × 100% = 31,5%. Jadi, angka tersebut menunjukkan bahwa 

besarnya kontribusi (sumbangan) penggunaana media pembelajaran berbasis teknologi 
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di MTs YADI Bontocina adalah 31,5%. Dalam artian bahwa 68,5% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Ada beberapa 

faktor yang menyebabkan rendahnya kontribusi penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi dalam penelitian ini, diantaranya adalah latar belakang sekolah 

yaitu pesantren yang membuat peserta didik menjadi terbatas dalam mengakses media 

teknologi yang bisa membuat gaya pembelajaran berbasis teknologi kurang cocok 

untuk diterapkan dan btuh penyesuaian yang lebih lama.  
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